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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan dan ketercapaian Program Keputrian dalam 

membentuk karakter religius peserta didik putri di SMK Negeri 1 Driyorejo. Metode yang digunakan 

adalah penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif menggunakan model CIPP 

(Context, Input, Process, Product). Populasi penelitian melibatkan 156 peserta didik putri kelas X 

dengan sampel sebanyak 61 responden. Data dikumpulkan melalui wawancara, angket skala Likert, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Keputrian sudah berjalan 

cukup baik dan relevan dengan tujuan sekolah dalam membentuk karakter religius peserta didik putri. 

Namun, pada aspek input dan process masih ditemukan beberapa kendala, seperti fasilitas aula yang 

kurang memadai, waktu pelaksanaan kegiatan yang terbatas, serta metode penyampaian materi yang 

masih cenderung pasif sehingga partisipasi peserta didik belum optimal. 

Kata Kunci: Evaluasi Program, Model CIPP, Program Keputrian, Karakter Religius. 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the implementation and effectiveness of the Girls’ Program in shaping the 

religious character of female students at SMK Negeri 1 Driyorejo. The method used is an evaluative 

study employing both quantitative and qualitative approaches based on the CIPP model (Context, 

Input, Process, Product). The study population consisted of 156 female students in grade 10, with a 

sample of 61 respondents. Data were collected through interviews, Likert-scale questionnaires, 

observations, and documentation. The results indicate that the Girls’ Character Development Program 

is functioning effectively and aligns with the school’s objectives in fostering religious character among 

female students. However, in the aspects of input and process, several obstacles were still found, such 

as inadequate auditorium facilities, limited time for activities, and teaching methods that tended to be 

passive, resulting in suboptimal student participation. 

Keywords: Program Evaluation, CIPP Model, Girls’ Program, Religious Character. 

 

mailto:fauzenitha.22093@mhs.unesa.ac.id
mailto:hirnandapradana@unesa.ac.id


 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

penting dalam membentuk pengetahuan, 

keterampilan, serta karakter peserta didik. 

Selain berperan dalam meningkatkan 

kemampuan akademik, pendidikan juga 

memiliki tanggung jawab dalam membentuk 

sikap, moral, dan kepribadian peserta didik agar 

mampu berperilaku sesuai dengan norma dan 

nilai yang berlaku di masyarakat. 

Perkembangan teknologi dan arus globalisasi 

yang semakin pesat memberikan pengaruh 

terhadap kehidupan remaja, baik dalam cara 

berpikir, berkomunikasi, maupun berperilaku 

sehari-hari. Perkembangan tersebut tidak hanya 

memberikan dampak positif, tetapi juga dapat 

mempengaruhi perilaku peserta didik ke arah 

negatif apabila tidak diimbangi dengan 

pembinaan karakter yang baik (Hamali, 2012).  

Saat ini, dunia pendidikan dihadapkan 

pada berbagai permasalahan remaja, seperti 

kurangnya sopan santun, rendahnya kesadaran 

spiritual, pergaulan bebas, hingga menurunnya 

kepedulian terhadap nilai moral dan agama. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pendidikan karakter menjadi bagian penting 

dalam proses pendidikan. Pendidikan karakter 

tidak hanya bertujuan membentuk peserta didik 

yang cerdas secara akademik, tetapi juga 

membentuk peserta didik yang memiliki 

akhlak, tanggung jawab, dan perilaku yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari (Pieter et al., 

2025). 

Salah satu bentuk implementasi 

pendidikan karakter di sekolah adalah melalui 

kegiatan keagamaan dan pembinaan spiritual 

peserta didik. Sekolah memiliki peran penting 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan 

yang mendukung pembentukan karakter 

peserta didik melalui berbagai program 

pembinaan. Salah satu program pembinaan 

yang dilaksanakan di sekolah adalah Program 

Keputrian. Program Keputrian merupakan 

kegiatan yang dirancang khusus bagi peserta 

didik putri sebagai sarana pembinaan karakter, 

spiritualitas, serta pengembangan diri peserta 

didik Perempuan (Febrianty et al., 2024).  

Program Keputrian di SMK Negeri 1 

Driyorejo dilaksanakan pada hari Jumat ketika 

peserta didik putra melaksanakan salat Jumat. 

Program ini bertujuan untuk memberikan 

kegiatan positif dan bermanfaat bagi peserta 

didik putri melalui penyampaian materi 

keagamaan, pembentukan akhlak, kesehatan 

remaja, serta pembinaan etika dan perilaku 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut 

diharapkan mampu membantu peserta didik 

meningkatkan pemahaman agama dan 

menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan 

di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.  

Dalam pelaksanaannya, Program 

Keputrian tidak hanya berisi penyampaian 

materi keagamaan, tetapi juga edukasi 

mengenai kesehatan remaja dan pengembangan 

karakter peserta didik. Kegiatan ini melibatkan 

guru, guru BK, serta narasumber dari luar 

sekolah seperti pihak puskesmas untuk 

memberikan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik perempuan. Dengan 

adanya kegiatan tersebut, Program Keputrian 

diharapkan mampu menjadi wadah pembinaan 

yang mendukung perkembangan moral, 

spiritual, dan sosial peserta didik secara 

menyeluruh.  

Namun, berdasarkan hasil observasi 

yang dilakukan peneliti, pelaksanaan Program 

Keputrian di SMK Negeri 1 Driyorejo masih 

belum berjalan secara optimal. Beberapa 

peserta didik terlihat kurang aktif dan kurang 

antusias selama kegiatan berlangsung. Selain 

itu, keterbatasan ruang pelaksanaan 

menyebabkan suasana kegiatan kurang 

kondusif karena jumlah peserta didik yang 

cukup banyak tidak sebanding dengan kapasitas 

ruangan yang tersedia. Keterbatasan waktu 

pelaksanaan juga menyebabkan materi yang 

disampaikan kurang maksimal sehingga peserta 

didik belum sepenuhnya memahami materi 

yang diberikan.  

Selain itu, kegiatan masih didominasi 

metode ceramah tanpa adanya interaksi aktif 

seperti diskusi atau tanya jawab. Belum adanya 

sistem evaluasi maupun penugasan terhadap 

materi yang disampaikan menyebabkan peserta 

didik kurang terdorong untuk memahami 

materi secara mendalam. Kondisi tersebut 

mengakibatkan Program Keputrian belum 

memberikan hasil yang optimal dalam 

pembentukan karakter dan pengembangan diri 

peserta didik putri.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

diperlukan evaluasi terhadap Program 

Keputrian untuk mengetahui pelaksanaan 



 

program, hambatan yang dihadapi, serta hasil 

yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti 

kegiatan tersebut. Penelitian ini menggunakan 

model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, 

Product) karena model ini mampu 

mengevaluasi program secara menyeluruh 

mulai dari konteks, masukan, proses 

pelaksanaan, hingga hasil program yang dicapai 

(Simbolon, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ’’Evaluasi Program Keputrian 

Menggunakan Model CIPP Pada Peserta Didik 

Kelas X di SMK Negeri 1 Driyorejo’’. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian evaluatif dengan pendekatan 

campuran (mixed methods), yaitu pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif 

menurut Machali (2021) digunakan untuk 

memperoleh data berupa angka melalui 

penyebaran angket kepada peserta didik, 

sedangkan pendekatan kualitatif digunakan 

untuk memperoleh informasi secara mendalam 

melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terkait pelaksanaan Program 

Keputrian. Penelitian evaluatif ini 

menggunakan model evaluasi CIPP (Context, 

Input, Process, Product) yang dikembangkan 

oleh Stufflebeam (1971) karena mampu 

mengevaluasi program secara menyeluruh 

mulai dari konteks program, masukan, proses 

pelaksanaan, hingga hasil program.  

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 

1 Driyorejo pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 

peserta didik putri kelas X yang mengikuti 

Program Keputrian, guru pelaksana program, 

serta pihak terkait yang terlibat dalam kegiatan 

keputrian. 

Menurut Leedy dan Ormrod dalam 

Nashrullah et al (2023) teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung pelaksanaan Program Keputrian di 

sekolah (Suniati et al., 2025). Wawancara 

dilakukan kepada guru dan pihak terkait guna 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan 

program, hambatan, serta hasil kegiatan 

(Mukhlisin et al., 2023). Angket digunakan 

untuk mengetahui tanggapan peserta didik 

terhadap Program Keputrian berdasarkan 

komponen evaluasi CIPP (Miftah, 2019). 

Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung berupa foto 

kegiatan, jadwal kegiatan, dan dokumen lain 

yang berkaitan dengan penelitian (Rurisman et 

al., 2023). 

Instrumen penelitian yang digunakan 

berupa lembar observasi, pedoman wawancara, 

lembar angket, dan dokumentasi. Data 

kuantitatif dianalisis menggunakan teknik 

analisis deskriptif persentase, sedangkan data 

kualitatif dianalisis melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil analisis kemudian digunakan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan 

Program Keputrian berdasarkan aspek context, 

input, process, dan product. 

Rumus persentase yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

𝑝 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

• 𝑝 = Persentase Hasil 

• 𝑓 = Frekuensi Jawaban Responden  

• 𝑛 = Jumlah Responden  

Hasil perhitungan persentase kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori penilaian 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

Program Keputrian pada peserta didik kelas X 

di SMK Negeri 1 Driyorejo. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan model 

evaluasi CIPP yang meliputi aspek context, 

input, process, dan product untuk mengevaluasi 

pelaksanaan Program Keputrian di SMK 

Negeri 1 Driyorejo. Data penelitian diperoleh 

melalui observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi terhadap peserta didik putri kelas 

X, guru BK, guru pemateri, dan koordinator 

Program Keputrian.  

Analisis data kuantitatif dilakukan 

menggunakan rumus persentase sebagai 

berikut: 



 

𝑝 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

• 𝑝 = Persentase Hasil 

• 𝑓 = Frekuensi jawaban  

• 𝑛 = Jumlah responden  

Sedangkan data kualitatif dianalisis 

melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

1. Evaluasi Context 

Hasil evaluasi context menunjukkan bahwa 

Program Keputrian dilaksanakan sebagai 

bentuk pembinaan karakter religius dan 

kegiatan positif bagi peserta didik putri ketika 

peserta didik putra melaksanakan salat Jumat. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan waka 

kurikulum dan guru koordinator, program ini 

dibentuk karena sebelumnya peserta didik putri 

tidak memiliki kegiatan yang terarah pada hari 

Jumat sehingga sekolah membuat kegiatan 

pembinaan yang lebih bermanfaat.  

Selain itu, Program Keputrian bertujuan 

memberikan pembinaan moral, spiritual, dan 

sosial bagi peserta didik putri melalui materi 

akhlak, etika pergaulan, kesehatan mental, dan 

kesehatan reproduksi. Hasil dokumentasi juga 

menunjukkan bahwa kegiatan dilakukan secara 

rutin setiap hari Jumat dan melibatkan guru 

serta narasumber dari luar sekolah seperti pihak 

puskesmas.  

Berdasarkan hasil tersebut, aspek context 

dinilai sudah sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik putri karena program dilaksanakan 

sebagai sarana pembinaan karakter religius dan 

pengembangan diri peserta didik. 

2. Evaluasi Input 

Hasil evaluasi input menunjukkan bahwa 

sekolah telah menyiapkan guru pemateri, guru 

BK, sarana prasarana, serta jadwal kegiatan 

Program Keputrian dengan cukup baik. Guru 

koordinator memiliki tugas mengatur jadwal 

kegiatan, menentukan pemateri, dan 

memastikan pelaksanaan program berjalan 

sesuai rencana. Guru BK juga berperan dalam 

memberikan pembinaan terkait perilaku 

remaja, kesehatan mental, dan kedisiplinan 

peserta didik.  

Namun, berdasarkan hasil observasi masih 

ditemukan beberapa kendala pada aspek sarana 

dan prasarana. Aula yang digunakan dinilai 

kurang luas sehingga suasana kegiatan 

terkadang kurang kondusif dan beberapa 

peserta didik kurang fokus saat kegiatan 

berlangsung. Selain itu, metode penyampaian 

materi masih didominasi ceramah sehingga 

partisipasi peserta didik belum optimal.  

Dengan demikian, aspek input Program 

Keputrian sudah cukup baik, tetapi masih 

diperlukan perbaikan pada fasilitas dan metode 

pembelajaran agar kegiatan menjadi lebih 

efektif dan interaktif. 

3. Evaluasi Process 

Hasil evaluasi process menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Program Keputrian berjalan cukup 

baik. Berdasarkan hasil observasi lapangan, 

diperoleh persentase sebesar 90% dengan 

kategori baik.  

Perhitungan hasil observasi dilakukan 

menggunakan rumus: 

𝑋 =
Σ 𝑥

n
× 100% 

Keterangan: 

• 𝑋̄ = Nilai Rata-Rata  

• ∑𝑋 = Jumlah Seluruh Skor  

• 𝑛 = Jumlah Responden 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru 

koordinator, guru BK, dan guru pemateri telah 

menjalankan tugasnya sesuai peran masing-

masing. Materi yang diberikan juga relevan 

dengan tujuan Program Keputrian, yaitu 

membentuk karakter religius peserta didik putri 

serta memberikan edukasi mengenai perilaku 

remaja dan etika dalam kehidupan sehari-hari.  

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa 

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, seperti 

kondisi aula yang kurang kondusif dan metode 

penyampaian materi yang masih bersifat pasif 

sehingga peserta didik cenderung hanya 

mendengarkan materi tanpa adanya interaksi 

aktif berupa diskusi atau tanya jawab.  

4. Evaluasi Product 

Hasil evaluasi product menunjukkan bahwa 

Program Keputrian memberikan dampak 



 

positif terhadap peserta didik putri. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, 

sebagian besar peserta didik mampu memahami 

materi yang diberikan selama kegiatan 

berlangsung. Materi mengenai akhlak, 

kesehatan mental, kesehatan reproduksi, dan 

etika pergaulan dinilai sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik.  

Selain itu, Program Keputrian juga 

memberikan pengaruh terhadap perubahan 

sikap religius peserta didik. Beberapa peserta 

didik mulai menunjukkan perilaku yang lebih 

sopan, disiplin, dan lebih memahami 

pentingnya menjaga sikap sesuai nilai agama 

baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah.  

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik memberikan 

respon positif terhadap Program Keputrian 

karena kegiatan tersebut memberikan 

pengetahuan tambahan yang tidak selalu 

diperoleh di dalam kelas. Akan tetapi, beberapa 

peserta didik merasa metode penyampaian 

materi yang terlalu banyak menggunakan 

ceramah membuat kegiatan menjadi kurang 

menarik sehingga diperlukan metode yang 

lebih interaktif.  

Secara keseluruhan, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa Program Keputrian di 

SMK Negeri 1 Driyorejo telah berjalan cukup 

baik dan mampu mendukung pembentukan 

karakter religius peserta didik putri. Namun, 

masih diperlukan perbaikan pada aspek 

fasilitas, pengelolaan waktu, dan metode 

penyampaian materi agar pelaksanaan program 

menjadi lebih efektif dan partisipatif. 

 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai evaluasi Program 

Keputrian menggunakan model CIPP (Context, 

Input, Process, Product) pada peserta didik 

kelas X di SMK Negeri 1 Driyorejo, dapat 

disimpulkan bahwa Program Keputrian telah 

berjalan cukup baik dan sesuai dengan tujuan 

program sebagai sarana pembinaan karakter 

religius peserta didik putri. 

Pada aspek context, Program Keputrian 

dilaksanakan sebagai kegiatan pembinaan 

karakter, spiritual, dan pengembangan diri 

peserta didik putri melalui penyampaian materi 

keagamaan, etika, serta kesehatan remaja. 

Program ini dinilai sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan mampu menjadi kegiatan 

positif pada saat peserta didik putra 

melaksanakan salat Jumat. 

Pada aspek input, sekolah telah 

menyediakan guru pemateri, guru BK, jadwal 

kegiatan, serta sarana pendukung pelaksanaan 

Program Keputrian. Namun, masih terdapat 

beberapa kendala seperti keterbatasan ruang 

kegiatan dan metode penyampaian materi yang 

masih didominasi ceramah sehingga partisipasi 

peserta didik belum maksimal. 

Pada aspek process, pelaksanaan 

Program Keputrian memperoleh hasil observasi 

sebesar 90% dengan kategori baik. Kegiatan 

telah dilaksanakan sesuai jadwal dan tujuan 

program, meskipun masih ditemukan beberapa 

hambatan seperti suasana kegiatan yang kurang 

kondusif dan kurangnya interaksi aktif antara 

pemateri dan peserta didik. 

Pada aspek product, Program Keputrian 

memberikan dampak positif terhadap peserta 

didik putri, terutama dalam peningkatan 

pemahaman agama, pembentukan karakter 

religius, serta perilaku yang lebih disiplin dan 

sopan dalam kehidupan sehari-hari. Akan 

tetapi, beberapa peserta didik masih merasa 

kegiatan kurang menarik karena metode 

penyampaian materi yang monoton. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa Program Keputrian di 

SMK Negeri 1 Driyorejo telah berjalan cukup 

baik, tetapi masih diperlukan beberapa 

perbaikan agar pelaksanaan program menjadi 

lebih efektif dan mampu meningkatkan 

partisipasi peserta didik secara optimal. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat 

meningkatkan fasilitas dan sarana 

pendukung kegiatan Program Keputrian 

agar pelaksanaan kegiatan menjadi lebih 

nyaman dan kondusif bagi peserta didik.  

2. Bagi guru dan pemateri, diharapkan dapat 

menggunakan metode pembelajaran yang 



 

lebih interaktif, seperti diskusi, tanya jawab, 

atau media pembelajaran yang menarik agar 

peserta didik lebih aktif selama kegiatan 

berlangsung.  

3. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih 

aktif dan antusias dalam mengikuti Program 

Keputrian sehingga materi yang diberikan 

dapat dipahami dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian evaluasi 

Program Keputrian dengan metode dan 

instrumen yang lebih beragam sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 
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